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Abstract
Pragmatism could be understood as an approach whose position is equal to the other

approaches in literary studies- Pragmatism focussed discussion on the role and readers functin to-
tally. Cultural studies has to do with the whole aspects of human's lif e as a method to understand
cultural changes and its eff ect in social life. The Text of WasiatRenungon Mosa-Pengalaman Baru as
literary objeciion this research was ufrderstood in cultural changes und th" previous phenomenon
was a prat of f ield discusiion of cultural studies wich could be done by decoding organic structure
which shapes it (diction), function (das sein=reality), and the meaning (das sollen=idealisme).
Research data ws collected trough transcription tehnique because the text of Renungan Masa-
Pengalaman Baru is a lingual symbol (forms) to understand meaning and function. Analysis and data
interpretation used phenomenology approach. lt was conclued that the pragmatism of Wasiat
Renungan Mosa-Pengalaman Boru composed by Hamzanwadi was understood through pattern
realtions f unction and meaning. Culture decentring was someone's emotion expression to keep
expectation to one he loves, communication for a reality rarhich have to be faced, satire toward
unconciousness on life reality. Pragmatism constituted idea guidance and good deeds, direction
and goal of noble strugle, warning to the unappropriate events, inspirations the new appropriate
one, basic and good behaviour standard in choosing and selecting life struggle instruments.

Key words: Wasiat Renungan Masa-Pengalaman Baru, Pragmatism, Culture Studies

A. PENDAHULUAN

Pragmatisme sebagai metode penghampiran dalam kajian ini menempatkan

otoritas pembaca termasuk peneliti kajian ini dengan berbagai kompetensinya dalam

memberikan apresiasi terhadap objek karya sastra, termasuk Teks Wasiat Renungan

Masa-Pengalaman Baru Karya Hamzanwadi dalam bentuk manipulasi makna, penemuan

relasi objek karya sastra dengan realitas objektif masyarakat, dan relasi objek karya

sastra denga-n pikiran-pikiran utama masyarakat (Abrams, t976: 16). Cultural studies

sebagai fokus pada pemahaman preservasi dan pengem-bangan budaya dalam konteks

sosial masyarakat yang dipahami melalui teks karya sastra (l(utha Ratna, 2oo4: Zt;

Ritzer, zoo3: 36). Kajian tentang Teks l4lasi at Renung an M as a-Peng alaman Ba ru dengan

dua model pengharnpiran (pragmatisme dan cultural studies) menjadi penting untuk

menggugah kesadaran ilmiah bahwa paradigma biner dalam memandang realitas akan

menyekat rasionalitas keilmuan dalam membangun paradigma keilmuan. Pada aspek

humanisme melalui kesusastraan, produk-produk sastra tradisional (lama) tidak kalah
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pragmatis dibanding produk sastra modern pada era modern sekalipun' I(a

melalui metode cultural studies, Teks Wasiat Renungan Masa-Pengalaman Baru

dimanfaatkan sebagai pelengkap instrumen modern dalam memaknai

mengakomodasi konteks kehidupan akan melahirl<an pragmatisme: r) kenikmatan

karena kehadiran karya sastra untul< dinikmati oleh penikmat (masyarakat);z) m

sumber ajaran karena karya sastra adalah sejumlah nilai virtual yar-rg ditaw

pengarang kepada penikmat, dar-r; 3) melahirkarr bentuk dan strategi gerakan

Teks Wasiat Renungan Masa-Pengalaman Baru adalah instrumen dalam perc

modern melalui konteks nyata kehidupan-

Masalah yar-rg akan diiawab melalui temuan penelitian ini adalal-r: r) Apa

budaya (cultural decentring) yang direpresentasikan melalui pemanfaatan Teks

Renungan Masa-Pengalaman Baru dalam konteks nyata kehidupan? z) Bagai

realisasi pragmatisme masyarakat melalui Teks Wasiat Renungan Masa-Penga

Baru sehingga keberadaannya sangat strategis dalam konteks nyata kehidupan?

yang melandasi kaiian ini memanfaatkan beberapa proposisi teoritik ten

pragmatisme dan culture studies sebagai model penghampiran sastra dalam k

sosial budaya, dan konsep tentang Wasiat Renungan Masa-Pengalaman Baru (Derida

Tilaar, zoo5; Marzali, 2oo5; Fadiillah, zoo2; I(aplan, David dan RobertA', zooz;

dan Austin Warren, 1989; Hall, 1979; Segers, 2ooo; Nahdi, 2013; Maquet' ry86;

1997; Foucault, 1989; Halliday & Ruqaiya Hasan, rygd' Relasi obiek, teori dan

digambarkan dalam kerangka pikir berikut:

Penelitian ini adalah ienis penelitian kualitatif atas teks

pragmatik dan resepsi. Data penelitian dikumpulkan melalui

sastra dengan

lYasiat

Renungan

Masa-
Pengalanrun

Studi Kultural

teknik transkripsi
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ffisi- Analisis dan penafsiran data penelitian menggunakan pendekatan fenomenologi

{nndraswara, zoo8; Capra, zoo4, dan Merrieni ,rgZ6).

].HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Ietiks Analisis Bentuk, Fungsi, dan Makna (Tahap z dan 3)

Flr
,iUuh sayang!
Wahai onakku rajin
Mrguru/
Pilih yang lr4ursyid
menjadi g uru/
lngipun MUKIlLlS,
To'ot s ela lu / Se rt a

-4manoh, berakhlaq
Guru". (Bait ke-97).

Aduh soyang!
Tuntutlah ilmu
sepuas -puas /
Dariyang rendah
sompai
Fakultas /Jang an
sekali lengah d an
molas/"MENJEMU R
SEMENTARA HARI
PANAS". (Bait ke-3
Tambahan Penting
Wasiat Renungan
Masa).

Ada yang kurang
rajin berguru, dan
kurang tepat
memilih gtrru

Ada fenom ena
menuntut ilmu
seadanya pada
tingkat rendah,
masih lengah
dengan kondisi yang
terjadi, belum/tidak
memaksim alka n
sumber daya yang
d imiliki /t erse d ia

Jadi rajin berguru (positif)
Masih kurang/belum rajin
(negatif)
Memilih guru yang tepat
(po sitif)
Memilih guru ydng kurang
tepat (negatif)
( Ftr n gsi
em osi =ha rap an =p eri nga ta n,-
pelem bagaan so sial-agama,
dan kesinambungan budaya )

Menuntut ilmu dari awal
sampai tingkat tertinggi dan
memaksim alkan sum ber daya
(positil)
Menu ntu t ilm u seadanya,
sampai tingkat rendah, dan
tidak/belum mem aksimalkan
su nr ber d aya yang.ad a

( nega tiI)
(Fungsi
srn gsi= pesan=harapan,
sim bolik =sindiran)

Rajin bergtrru dan
memilih guru yang
tepat/s esuai,
sehingga dengan
ilmu individu-
m asyarakat dapat
menjalankan fungsi
sosial dan
keagamaan,
melaniutkan
budaya dalam
konteks masyarakat
dan negar_a ,
Menuntut ilmu dari
awal sampai titik
terakhir dengan
memaksimalkan
sumber daya agar
menjadi pandai,
pintar, dan cerdas.
Manusia
ditakdirkan dengan
berbagai fasilitas,
jika tidak
dimaksimalkan
berarti tidak pandai
b ersyu ku r

5-1/3
Guruagamaimanke
sorga/
Pe rlu d ip ilih wa jib
dijagal
Slsilah yang plttus
tidak berguna/Dunia

', akhirat dalam
' membina. (Bait ke-

58).

Ada indikasi
ketidakseim bangan
antara menuntut
ilmu agama dan
ilmu dunia. Ilmu
dunia dan ilmu
agama harus
seim bang dalam
penguasaan dan
transformasinya

I(eseim bangan ilmu dunia
dan ilmu akhirat (positi0
I(etidakseim bangan antara
ilmu dunia dan ilmu akhirat
(nega tif)
l(eseim bangan antara
penguasaan ilmu dunia dan
akhirat den ga n transformasi
dalam kenyataan kehidupan
(positifl, dan ada yang
sebaliknya
ungkapan emosi=harapan
orang tualguru pada anak
dan murinya; pelembagaan
sosial-agama

Bahagia di dunia
dan bahagia di
akhirat dengan
penguasaan ilmu
keduanya jika
keduanya dapat
dimanfaatkan
dalam memandu
kehidupan

, s-tl4
Jangan sekali nakku
yang ngajilPada

't orangyang akhlaqnya
i, ke;lKarena ilmunya
1 ilmu iblisi/Dunia
I akh-rat bahayanya
i posti. (Bait ke-f q).

Realitas sebelumnya
menunjukkan
berguru pada
persona dengan
karakter tidak bajik,
dengan ajaran yang
tidak bermanfaat
sehingga
mendatangkan
kemudaratan

Beralih berguru pada persona
dengan karakter bajik
sehingga mendatangkan
kem anfaatan (po sitif), d an

masih ada sebaliknya dan
cenderung mudarat (negatif)
u n gkapan srn6 5i=p erin gatan

Ilmu yang
bermanfaat untuk
kehidupan sosial,
agama, dan budaya.
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5'1/5
Kalau onakku ih7ih""
mendopat/Ilmu yzng
berguna ilmu yong
bermanfoat/Ibu
bapakmudan gurumu
ingot/
Wo jib dihormoti wojib
ditoat. (Bait ke6o).

Beguru,lalu menjadi
pandai, pintar, dan
cerdas dianggap
hanya karena jerih
payah guru, padahal
ada orangtua
dengan ferih payah
dan doa

Menghargai guru sama
dengan menghargai orang tua
(positif), ada yang lebih
menghargai salah satu di
antaranya (negatif)
ungkapan em osi =pering atan,
pelembagaan sosial-
agama=rnenghargai
keberadaan guru dan orang
tua

integrasi sosial=membed akan
orang lain karena kiprahnya
berbeda

Taat dan horrnat
pada keduanya
(guru dan orang
tua)

5.1/6
Ifumimelihot di Sosok
ini/
Bonyak terdapat di
sono sini/
Hanyofonatrk silsr?oh

sendii/Sehingga lupo
Syari'ah Illohi.

Realitas sosial yang
menginspirasi
pendidikan melalui
Nahdlatul Watlan
adalah
penghambaan

rrnsyarakat
terhadap manusia
dan keturunannya
karena argumentasi
uadisional, seperti
ketururnn,
kebangsawanan,
dan kekayaan
(sentris), bukan
penghambaan
terhadap Illahi
menurut ketentuan
syar'i

Ada yang beralih/bergeser
dengan pengambaan
terhadap Illahi menurut
ketentuan syar'i dan manusia
adalah sama, kecuali
ketakwaannya ( positi f), ada
juga yang masih sebaliknya
penydenggaraan
norma=ai aran agama adalah
sumber utama, integrasi
sosial=semua orang sama,
berbeda bukan karena
keturunan dan silsilahnya

Menialankan agama
yang benar (lslam)
dengan mengacll
pada tradisi kitab
dan s.mnah

5.1/7
Aduh sayang!
NW membuka
Iembaran
sejarahlMengangkat
derajat PUTRA
DAERAH/Terbul<ti
dalam
anakdah/Menjadi
USTADZ dan GURU
SEKOLAH

Realitas sejarah
menuniukkan
bahwa Sasak identik
dengan
keterjajahan,
keterbelakangarl
dan dipimpin oleh
etnis/bangsa lain
(lokal dan global)

Perlu pengakuan dan
dukungan sebagai bukti
bahwa etnis/bangsa Sasak

iuga bisa memimpin dirinya
sendiri, bahkan negeri dan
bangsa ini (positif). Ada yarg
menolak dan bahkan
membecinya (neg*if)
tungkapan emosi, estetika,
hibwan,
komunftaslpendidftan
sangat strategis dalam
menganskat deraie manusia

Kemandirian dan
kernaiuan
cnis/bangsa Sasak

5.t/8
Aduh sayang!
Dan banyak pula
Petugas
Negara/Meniadi
PENGHULU meniadi
KEPAIA/I]RUSAN
AGAM,d
PENDIDIKANT.IYA/PEN
ERANGANAGAMA,
PERADILANT.TYA

Realitas keterjajahan
dan
keterbelakangan
selalu domestik dan
subondinat
(pengikut), bukan
trigger, dan bukan
pengampu
kebijakan untuk
dirinya dan oroang
lain

Perlu didukung, dicortoh,
dan dikembangkan (postif),
bukan dibenci, dilararg,
bahkan dimusuhi (negnif)
Komunikasi=jika mau
belaiar, tidak ada kapcitas
yang mustahil

Menjadi
dnis/bangsa Sasak
png rrnndiri untuk
diri dan bangsanya
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tll salarrs,\. \
I Seiaah puDh )angan

I hitamkan/

! fangan anakku

I dikambinghitamkan/

I Sejarah bersih jangan
kotorkan/
)angan anakku
dibodoh-bod ohkan

Ada kenyataan
rrrerratkamkeselararr
I dan kesamaan
Lar"*" manusia
I d"lurn konteks

I sejarah komparatif
I antaretnis (Sasak

I d"n ,,on Sasak), clan
I menafikan cita-cita
I luf,'.r, furifikasi

I rrt"* r-nelalui
I Nahdlatul Wathan

Adakesadaran tentilrB
perrArrgrrlapl\irtsr
) kederalaratan dalam
I pandangan lllahi, kecuali

I y.ng paling bertakwa

| @osit;f\, ada iuga yang masih
I status quo dengan membela

kepentingan kolonial lokal-
global, dan m empersala h ka n
kehadiran ajaran keilahian
dan profetik melalui
Nahdlat ul Wathan (negatif)
ungkapan emosi=harapan,
peringatan bahwa keputu san
akan bijak iika ditempuh
melalui pemahaman
komprehensif, bukan atas
dasar curiga
kt-rmunikasi=informasi
tentang fakta di balik
keberadaan Nahdlatul
Wathan

Kesadann selarah

.\aNradQa\a\E
I aalart<an melalui
I Nahdlatul Wathan

I huru, diyakini
I b.rrr,
J dikembangkan
I r.."r" ikhlas, dan
I t.rur-rn.rr..,r,
I grHr, ikhlas,

listiqamah)

\

5-t/ro
Aduh sayang!

Nahdlatul Wathan
Pusakamu sendiri/
Dilahirkan Tuhan di
Lombok ini/
Ciptaan Sasak

Selaparang asli/Waiib
dibela sampai
akhirati

Ada kecurigaan
bahwa ajaran
Nahdlatul Wathan
keliru bahkan me-
nyesatkan, karena
kekhawatiran hi-
langnya identitas
sehingga tidak lagi
memperoleh
pengakuan dan
penghambaan dari
kelompok kadisi-
onalnya, sehingga
keberadaannya
harus dinafikan, bila
perlu dimatikan.
Padahal sesung-
guhnya merupakan
sumber kemuliaan
png ditakdirkan
Yans Mahakuasa

Ada yang percaya, menjaga,
dan mengembangkan
(positif), tapi ada juga
sebaliknp (negatif)
ungkapan emosi=ajaran
tentang tanggung menjaga
dan mensyukuri ketentuan
Yang Mahakuasa
kesinambungan
budaya=kesinambungan
bu d aya vist ual/k ebajik an
melalui Nahdlatul Wathan
integrasi 5sslal=jangan
berpecah belah

Nahdlatul Wathan
dijaga dan
dikembangkan
karena menjadi
sumber kemuliaan
peradaban
berdasarkan
kelakinan,
keikhlasan, dan
konsisterrsi

5.t/tt
.Aduh sayangl
Pelita NTB bertambah
terangrya/
Karena NW lahir
padanya/
Berpartisipasi dengan
megahnya/
MEMBETA AGAMA
NUSA DANBANGSA.
(Wasiat Renunpn Masa
pengalaman Baru, bait
ke 78-82).

Realitas redup bahlan
su Emnya p erad aban
NIB sebelurnnya
lahirnya Nahdlatul
Wathan

Ada kesadaran bahwa Nahdlatul
Wathan memiliki andil besar
dalam perjuangan membela
agama dan tanah airmelalui
pendidikan, dakwah Islam, dan
sosial (positifl, tapi ada jugayang
menafilon (negatif)
unglo pan emosi=harapan unt ul<

terus mengibarkan semangat
perjuan gan melalui Nah dla tul
Wathan pelembagaan sosial-
agama, kesinambungan
budaya=berjuang tid ak boleh
berhenti jika untuk malcsud
kebaiikur

Nahdlatul Wathan
terus beriuanguntuk
tegaknya ajaran
agama (lslam) dan
keseiahteraan warga
bangsa.
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Bentuk (inplikasi
silogisme kondisi

sebelumrya)

Fungsi (das sein) Makna (das nllen) Culrurc
Decentring

Pragrnati
srne

Adayang ku'ang
rajin bergrrru, dan

ktnang tepat memilih
guru

Jadi rajin berguru
(positif)Masih
kuralg/belum
rajin (negatif)

Memilih gr-u-u

yarg tepat(pcxitif)
Memilih guru
yang kurang tepat
(negatifl) (Fungsi

enrosi=harapan=

peringatan,
pelembagaan
sosial-aganu, dan
kesinanfiurgan
budaya)

Rajinbergr-nu dan
rnenrilih guruyang
tepat/sesui, sehingga

dengan ilmr individu-
masyarakat dapat
menialankar ftingsi
sosiaf fungsi

keagamaan,

melanjutkan hudala
dalam konteks

masyarakat dan
negara)

Ma kesadaran

bahua kondisi
tidak
berpordidikan
tidak
nrngurtungkan
ba9
pengen$angan
peradaban

nranusia

sehing-ea perlu
diingadiar
u-rtuk bergrn-u.

dan berguru
haruslahpda
Orang gun-I \-dlg

tepat

Manfaat
pentirg
bagi

pembaca

tek,
bahrta
berguru/b
elajar
sesuatu

.varg baik

dan pada

sun$er
yilg tepat
tidak akarr

pemah
rrenjadi
sia-sia,

sehingga
rrasing-
rrnsing
selalu

rrEnyegar
kan
irgatan
urtuk
sehlu
belajar

dan
belaiar

Ada fenomena

menturtut ilmu
seadanya pada

tingkat rendah, nusih
lengah dergan
kondisi yang teriadi,
belurn/tidak
merraksimalkan
zumber dayayang
dimiliki/tersedia

Menurtut ilmu
dad auzal sampai

tingkat tertinggi
dan
msnaksimalkan
zumberdaya
(positif)

Mentntut ilmu
seadanya, sanpai
tingkat renda[
dantidak/bdum
mernaksimalkan
zumberdayayang
ada (regatifl
(Fungsi

errDSi=pesarFhal:l
par! simbolik=
sindiran)

Menurtut ilrru dari
awal sunpai titik
terakhir dengan
merrnlsimalkan
sumber daya agar

merjadi pandai, pinta,
dan cerdas. Manusia

ditakdirkan dengan
berbagai fasilias, jika
tidak dirrnksimalkan
berarti tidak pandai

bersyukur

krlu di-&ri.
berilm"r tiddi
seladar rrenid.i
pandai dan

dntd tet+i
iuga cerda,
karsra &ngan
kecerdasa
ses€orarg
rrEmpu
rrrrrnlsirrnlkan
kelc,raan di luar
dirinya (zunts
dayalain)

Teks ini
bermanfa
at sebagai

proposisi
aolan
bahwa

berpordid
ikan
adalah
irstrurren
tntuk
rrenopai
kesejahter

aaln

Matriks Analisis Culture Decentrins dan Pragmatisme (tahap 4 dan 5)
i

I

I
i

i
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/Maindkasi
ke idalsein$angan
atrtaxa rEnmtut ilmu
agarna dan ilrnu
drnia.Ilmu dunia
dan ilmu a_garrla

harus seimbang

dahm penguasaan
dan trarsformasinya

Keseimbangan
ilnnr dunia dan

ilnm akhirat
(positif)
Ketidakseimbang
an antara ilmu
dLrnia dan ilmn
akhirat (nqatif)
Keseimbangan
antara penguasaan

ilmu dtrnia dan
akhirat dengan
transfonnasi
dalam kenyataan
kehidupan
(positifl dan ada
yang sebaliknya
ungkapan
emosi:harapan
orang tua/guru
pada anak dan
murinya;
pelembagaan
sosial-agama

Bahagia di dunia dan
bahagia di akhirat
dengan penguasaan
ilmu keduanya jika
keduanya dapat
dimanfaatkan dalam
memandu kehidupan

Keliru anggapan

bahwa ilmu
dLrnia

Teks ini
berrnanfa
at dalam
memaham
i
pentingrry

a

keseinrba
ngarl
antara
iluiu
dunia dan

ihnu
akhirat,
dan

pentingny
a

transform
asi ajaran

akhirat
dalam
kehiduparr
nyata di
dunia

Realitas sebelumnya
menunjukkan
boguru pada persona
dengan karakter tidak
bajilq dengan ajaran
yang tidak
bermanfaat sehingga
mendatangkan
kemudaratan

Beralih bergurn
pada persona

dengan karakter
bajik sehingga
mendatangfuan

ksnanfaatan
(positif), dan
masih ada
sebaliknya dan

cenderung
mudarat (negatif)
ungkapan
emosi=peringatan

Ilmu yang bermanfaal
untuk kdridupan
sosial, agama, dan
budaya.

Belajar adalah
urtuk
kompetorsi
yang
komprehensif
dalam rarEka
individu yang
memanrsia

Teks ini
menginspi
rasi,
belajar
bukan
semata-
mata alih
informasi
tapi
ploses
keteladan
an sikap
dan
perilaku.
Tidaklah
berlebihan
bahwa kita
diinptkan
akan
punahama
n tentang
guru:soso
kyang
digugu
(didorgar
ucapannya

) dan ditiru
(diikuti
tindakanny
a)
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Beguru, lalu menjadi
pandai, pintar, dan
cerdas dianggap
hanya karena jerih
payah guru, padahal
ada orang tua dengan
jerih payah dan doa

Menghargai guru
sama dengan
menghargai orang
tua (positif), ada

yang lebih
mer-rghargai salah
satu di antaranya
(negatif)
ungkapan
s16s 5i =peri ngatan,
pelembagaan
sosial -
agama=n-tensharg
ai keberadaan
guru dan orar-rg

tua
integrasi
sosial=membedak
an orang lain
karena kiprahnya
berbeda

Taat dan hormat pada
keduanya (guru dan
orang tua)

Sangat penting
disadari bahrva
peran guru dan
orang tua sarna

untuk
memarusiakan
individu densan
cara )'ang
berbeda

Teks ini
penting
dalam
keseimba

n8arl
pandanga
n
terhadap
guru dan
orang tlla
dalam
bentuk
interyensi

)'ang
berbeda

Realitas sosial yang
menginspirasi ide
pendidikan melalui
Nahdlatul Wathan
adalah karena adanla
praktek
penghambaan
masyarakat terhadap
manusia dan
keturunannya karena
argumentasi
tradisional, seperti
kdurunan,
kebangsawanan, dan
kd<ayaan (sentris),

bukan penghambaan
terhadap Illahi
menurut ketentuan
syar'i

Ada yang
beralih/bergesq
dengan
pengambaan
terhadap Illahi
menurut
ketentuan syali
dan manusia
adalah sama,

kecuali
ketakwaannya
(positif), ada juga
yang masih
sebaliknya
penyelenggaraan
norma=ajaran
agama adalah
sumber utama,
integrasi
sosial=semua
Olang Sc[na,

bsbeda bukan
karern keturunan
dan silsilahnya

Menjalankan agama
yang benar (lslam)
dengan mengacu pada

tradisi kitab dan
sunnah

krlu di-dari
bahrra rnanusia
itu sama

sehingga cara
memandang
sesananla haus
sarna, sesuai
ketenruan
keruhanan.
keorali Yang
Mahakuasa dian
memandangnl-a
berbeda
berdrarkan
tahr anr-a

Teks ini
bermanfa
at dalam
memaha
mi relasi
antarsesa
ITEI SCCATA

seja jar,

dan yang

berbeda
dalam
pandanga
n Tuhan
adalah
rnereka

1'ang lebih
bertakwa

Realitas sejarah
mentrrjukkan balnva
Sasak identik dengan
ket erjajahan,
keerbelakangan, dan
dipimpin oleh
etnis/bangsa lain
(lokal dan global)

Perlu pengakuan
dan dukungan
sebagai buki
bahwa
ebris/bangsa
Sasak iuga bisa

mernimpin dirinp
sendiri, bahkan
negeri dan bangsa
ini (positif). Ada
yang menolak dan

I(emandirian dan
kemajuan etnis/bangsa
Sasak

Penting disadari.
jika kita matg
berusaha, dan
beriuang, tidak
ada yang
mustahil.
Marmsia
dicipakan
sempurna,
kernamptnn
memanfaatkan

Teks ini
bermanfa
at uffuk
rrryakink
an dan
rnenjadika
n kita
Percaya
diri,
bahwa
kia juga
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bahkan
mernbecinya
(negatif)
ungkapan emosi,

estetika, hiburan,
komunikasi=pendi
dikan sangat
strategis dalam
mengangkat
derajat manusia

kesempurnaann
p itulah yang
menjadikannya
mampu keluar
dari segala

bentuk
keterkungkunga
nnya

bisa
rnenjadi
sama
dengan

oorang
Iain, jika
kita mau
belajar
dan
menyadar
i kondisi
kontekstu
al kita

Realitas keterjajahan
dan kaerbelal<angan
selalu domestik dan
subordinat
(pengikut), bukan
trigger, dan bukan
pengampu kebijakan
untuk dirinya dan
oroang lain

Perlu didukung,
dicontoh, dan
dikembangkan
(positif), bukan
dibenci, dilarang,
bahkan dimusuhi
(negatif)
Komunikasi=iika

mau belajar, tidak
ada kapasitas yang
mustahil

Menjadi etnisibangsa
Sasak yang mandiri
untuk diri dan
bangsanya

Budaya dan
kebiasaan curiga
tanpa
pemahaman
faktual menjadi
tidak produktif
dalam
kelangsungan
norma dan
kesinambungan
sosial

Tek-s ini
mengaiark
an kita
untuk
tetap
berpikir
positif
dan
meyampai
kan
sesuatu

sesuai
fakanya,
bukan
tendensi
dan
kepeeting
an
individu,
kelompok,
dan
solonsan

Ada kenyataan
menafikan
kesejajaran dan
kesamaan sesarnd

manusia dalam
konteks sejarah
komparatif antaretnis
(Sasak dan non
Sasak), dan
menafikan cita-cita
Iuhur furifikasi Islam
melaluiNaMlatul
Wathan

Ada kesadaran
tentang
pertingnya
pikiran
kederajaratan
dalam pandangan
Illahi, kecuali
yang pafng
bstakwa (positif),
ada juga png
masih status quo
dergan membela
kepentingan
kolonial lokal-
global, dan
mernperalahkan
kehadiran ajaran
keilahian dan
profetik melalui
Nahdlatul Wathan
(nesatrf)

I(esadaran sejarah
bahwa apa yang
diajarkan melalui
Nahdlatul Wathan
harus diyakini benar,
dikembangkan secarr
ikhlas, dan terus-
menerus (yakin, ikhlas,
istiqamah)

Yakin adalah
soal kecerdasan
sehingga
menerima
kebenaran
ajarary khhs
adalah soal
kerelaan hati
untuk
melaksanakan
dan
mengembangka
n ajaran, dan
istiqamah
berkaitan
dengantindakan
terus menerus
melaksanakan
dan
mengembangka
n aiaran

Teks ini
bermanfa
at bagi
kita agar
memberik
an
simpulan
berdasak
an
pertimban
gan
metodolo
gis, bukan
karena
keporting
an
memperta
hankan
kepenting
an
tert€Irtu



&r-t88".S, I(hirian Nahdi

Ada keryataan
menafikan
kesejajaran dan
kesamaan sesam;t

manusia dalam
konteks sejarah
komparatif antaretnis
(Sasak dan non
Sasak), dan
menafikan cita-cita
luhur furifikasi Islam
melalui Nahdlatul
Wathan

Ada kesadaran
tentarB
pentingrrya
pikiran
kederajaratan
dalam pandangan
Illahi, kecuali
yang paling
bertakwa (positif),
ada juga png
masih statts quo
dengan menrbela
kepentingar-r
kolonial lokal-
global, dan

mernpersalahkan
kehadiran ajaran
keilahian dan
profetik melalui
Nahdlatul Wathan
(negatif)

ungkapan
emosi=harapan,
peringatan bahwa
keputusan akan
biiak jika
ditempuh melalui
pemahaman
komprehorsif,
bukan atas dasar
curiga
komunikasi=infor
masi tentang faka
di balik
keberadaan
NahdlatulWathan

Kesadaran seiaah
batrwa apa yang '
diajarkan melald
Nahdlatul W*han
harus diyakini benal
dikembangkan secarir
ikhlas, dan terus-
menerus (yakin, il*rlas,
istiqamah)

Y*Ld.h
dhudgr
nhEr
narre
hn
-q,fu
dd*rd
Hrf$
td
n:lfurh
tu
llqdbrq;h
neirr,dr
tutiqp*
ba' -
AmfntilUn
EUIEIT
l'rliln*r
tu
rqdqlc
nair'r
lal*r
nrlff
NrhH
rrr$r

Teks ini
bermanfa
at bagi
kita agar

rrnmberik
an
simpulan
berdasark
an
pertimban

Ban
rrrtodolo
gis, bukan
karena
kepenting
an
IIEmperta
hankan
keperrting
an
tert€ntu
s€(itra
selilmpan

Ban

Ada kecurigaan
bahwa ajaran
Nahdlatul Wathan
kdiru bahkan
menyesatkar\ karern
kdchawatiran
hilangnya identitas
sehingga tidak lagi
memperoleh
pengakuan dan
penghambaan dari
kdompok
tradisionalnya,
sehingga
k$eradaannya harus
dinafikan, bila perlu
dimatikan. Padahal

sesunggulrnya
merupakan stnrrber
kernuliaan rans

Ada yang percaya,
menjag4 dan
mengembangkan
(positif), tapi ada
juga sebaliknya
(negatif)

ungkapan
emosi+jaran
tentang tarlggung
menjaga dan
mensyukuri
ketentuan Yang

Mahakuasa
kesinambungan
budayrkesinamb
ungan budap
virtual/kebaiikan
melalui Nahdlatul
Wathan
irrtesrasi

NahdlatulWathan
dijaga dan
dikembangkan karena
meniadi sumber
ksnuliaan peradaban
bendasarkan

kryakinaq keikhlasan,
dan konsistensi

Ekiatr hffi
baikrrg*Ea
lorena mdql
rnni:dfumlh
rrrnani 6he,
temrnnElta
d<an
rnn} dihnk=t
rrclahtran
analisis, da
hasil amtids
pngEpatakan
rrnlahika
sirrpuhn lang
EPat CunBe
hanyabemktir
padatuduha
anpa ahsan dan
buki

Tels ini
nrcngaiark
ankita
tidak
rrrdah
mnyamp
aika
rbdah
hhiikan.
l.lamun
&mikian,
hgairnan
aFrn
sultrya
hrus
dperiran
gl<an

sebagairrla
IIl
diaiarkan
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dit*dlrkan Yang
llahakuasa

Ada yang
perca)a, menjap,
dan
mengembangkan
(positif), tapi ada
juga sSaliknya
(negatif)
ungkapan
emosi:ajaran
tentang tanggurlg
menjaga dan
mensyukuri
kdentuan Yang
Mahakuasa

kesinambungan
budaya:kesinamb
ungan budaya
virtuaUkebajikan
melalui Nahdlatul
Wathan
integrasi

sosial:jangan
bsoecah belah

oleh
penggagas
dan
pendiri
Nahdlatul
Wathan

Realitas redup
bahkan suramnya
peradaban NTB
sebelumnya lahirnya
NahdlatulWathan

Ada kesadaran

bahwa Nahdlatul
Wathan memilih
andil besar dalam
periuangan
membela agama

dan tanah air
melalui
pendidikan,
dakuah Islarl dan
sosial (positif),
tapi ada luga yang
menafikan
(negatif)
ungkapan
emosi=harapan
untuk terus
mengibarkan
semdrgat
perjuangan
melalui Nahdlatul
Wathan
pelembagaan
sosial-agama,

kesinambungan
budayrberjuang
tidak boldr
berherti flka
untuk maksud
kebaiikan

Nahdlatul Wathan
terus berjuang turtuk
tegaknya ajaran agama
(lslam) dan
kesejahteraan warga
bangsa.

Perlu disadari
bahwa tidak
mudah
menerima iasa
seseorarg atau
sekelompok
orang atas

kiprah demi
kemuliaan.I(ita
perlu belajar
turtukitu

Tidak ada
pilihan
dan
tindakan
lain untuk
mengham
gai jasa

penggagas
dan
pendiri
Nahdlatul
Wathan
adalah
melanjutk
an dan
mengemb
angkan
ide dan

nilai
perjuanga
nnya

LI
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Bentuk teks I4lasiat Renungo" Mo:?.:.f?ngalaman Baru merupakan realisasi dari

lokusi (makna tekstual teks) berdasarkan implikasi silogisme kondisi sebelumnya,

sehingga kondisi ideal dari kondisi sebelumnya sebagai menjadikan teks tersebut

memilil<i makna secara pragmatik dalam realitas nyata kehidupan, "das sollen".

I(ehadiran makna tersebut diperoleh melalui fungsi teks "das sein" sebagai sebuah

ungkapkan emosi yang belnuansa harapan, pesan, komunikasi, dan bahkan sindiran

agar pembaca bersikap dan bertindak sesuai maksud teks.

Pemahaman atas bentuk, fungsi, dan makna teks Wasiat Renungan Masa-

Pengalaman Baru mengarahkan pada kerangka pikir selanjutnya tentang realitas culture

decentring yang ditunjukkan oleh relasi atas ketiganya (bentuk, fungsi, dan makna).

Sebagai sebuah ungkapar-r emosi seseorang dalam bentuk harapan terhadap orang yang

dicintainya, komunikasi untuk sebuah kenyataan yang harus disikapi, sindiran atas

ketidaksadaran terhadap realitas kehidupan menunjukkan ada perubahan pola pikir

pencipta teks dalam menyikapi setiap realitas yang tidak ideal untuk meniadi kor-rdisi

ideal "das sollen" melalui tindakan-tindakan dan aksi silogis "das sein"- Pemahaman

bahwa manfaat teks kepada pembaca/penikmat melalui relasi bentuk, fungsi, dan makna

diperoleh melalui sejumlah pragmatisme teks. TeksWasiat Renungan Masa-Pengalaman

Baru dapat menjadi acuan pikiran dan tindakan kebajikan, petuniuk arah dan tujuan

perjuangan kebajikan, peringatan atas kondisi yang mesti dan tidak mesti, sumber

inspirasi bagi kelahiran sesuai yang baru, dan dasar dan standar nilai kebaiikan dalam

memilih dan memilah instrumen perjuangan hidup. Sama halnya dengan culture

decentring dipahami dengan baik bila fungsi-fungsi teks berjalan positif. Pragmatisme

akan dimanfaatkan dengan baik bila setiap pembaca adalah pembelaiar yang baik.

I(arena itu, pragamatisme atas teks Wasiat Renungan Masa-Pengalaman Baru adalah

bagian dari teks yang terus menyejarah dalam tanggung jawab seiarah manusia dalam

periuangan menegakkan kemuliaan peradaban.

C. PENUTUP

Pragmatisme Teks Wasiat Renungan Masa-Pengalaman Baru karya Hamzanwadi

dipahami melalui relasi bentuk, fungsi, dan makna bukan semata-mata rangkaian

gramatika dari sederhana hingga kompleks, namun sebagai silogisme irnplikasi dari

kondisi yang melingkupi konteks penulis sebelum teks dilahirkan atau ditawarkan

kepada pembaca/penikmat. Culture decentring sebuah ungkapan emosi seseorang dalam

bentuk harapan terhadap orang yang dicintainya, komunikasi untuk sebuah kenyataan

yang harus disikapi, sindiran atas ketidaksadaran terhadap realitas kehidupan

menunjukkan ada perubahan pola pikir pencipta teks dalam menyikapi setiap realitas

yang tidak ideal untuk menjadi kondisi ideal "das sollen" melalui tindakan-tindakan

dan aksi silogis "das sein". Pragmatisme dapat menjadi acuan pikiran dan tindakan

L2
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kchaiikan, petunjuk arah dan tujuan perjuangan kebajikan, peringatan atas kondisi yang
mesti dan tidak mesti terjadi, sumber inspirasi'bagi kelahiran sesuai yang baru, dan
da$ar serta standar nilai kebajikan dalam memilih dan memilah instrumen perjuangan
hidup. Semuanya akan diperoleh oleh pembelajar yang baik dan bertanggungjawab.
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